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Abstrak - Media sosial memainkan peran yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
masalah lingkungan. Di situs web seperti Tiktok, Instagram, dan Twitter, orang dapat berbagi ide kreatif,
mengungkapkan keprihatinan, dan memobilisasi tindakan untuk pelestarian lingkungan. Menghasilkan konten
baru, menempatkan hastag pada konten, dan mendorong pengikut untuk melestarikan adalah beberapa cara yang
dapat digunakan. Dalam situasi seperti ini, analisis proses hierarki (AHP) dapat membantu Anda membuat
keputusan yang tepat, mengevaluasi dampak, dan menentukan prioritas. efek dari tindakan dan keberhasilan
kampanye di media sosial. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh media sosial terhadap
pemberdayaan masyarakat terkait masalah lingkungan. Dalam konteks masalah lingkungan, metode ini dapat
digunakan untuk mengukur dampak dari berbagai tindakan, mengedit prioritas tindakan, dan membuat rencana
aksi yang efektif.

Kata Kunci: Analisis proses hierarki (AHP), Isu-Isu Lingkungan, Media Sosial

Abstract - Social media plays a significant role in increasing public awareness about environmental issues. On
websites like TikTok, Instagram, and Twitter, people can share creative ideas, express concerns, and mobilize
action for environmental conservation. Generating new content, placing hashtags on content, and encouraging
followers to preserve are some of the ways that can be used. In situations like these, hierarchical process (AHP)
analysis can help you make informed decisions, evaluate impacts, and determine priorities. the effects of actions
and the success of campaigns on social media. Researchers want to know how much influence social media has
on community empowerment regarding environmental issues. In the context of environmental problems, this
method can be used to measure the impact of various actions, edit action priorities, and create effective action
plans.

Keywords: Analitycal hierarchical process(AHP), Environmental Issues, Social Media

1. Pendahuluan

Media sosial memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran akan isu-isu lingkungan karena
mereka memungkinkan masyarakat untuk berbagi pengalaman, pengetahuan, dan solusi terkait masalah
lingkungan melalui platform seperti newsgroup atau forum, media sosial memberi orang kesempatan untuk berbagi
pendapat, berbagi ide, dan memobilisasi tindakan untuk melestarikan lingkungan. Situs media sosial seperti
Instagram, Twiter, dan TikTok digunakan untuk menyebarkan pesan dan kampanye.[1]. Menurut Dr. Herlina
Agustin, S.Sos., M.T., dosen program studi jurnalistik Universitas Padjadjaran, komunikasi yang efektif sangat
penting untuk kampanye sadar lingkungan untuk mencapai khalayak luas. Oleh karena itu, ada cabang baru dalam
ilmu komunikasi yang disebut ilmu komunikasi lingkungan. Ini adalah upaya untuk meningkatkan peran ilmu
komunikasi dalam melestarikan lingkungan. Pada dasarnya, khalayak harus dididik tentang perawatan lingkungan
melalui berbagai saluran, seperti media sosial [2]

Hashtag digunakan sebagai alat untuk membangun jaringan, mendorong orang untuk berpartisipasi dalam
aktivisme digital, dan meningkatkan kesadaran tentang masalah lingkungan. Media sosial digunakan sebagai
platform untuk berbagi konten pendidikan tentang masalah lingkungan, menjadikannya lebih mudah diakses dan
menarik bagi khalayak yang lebih luas [3]

Kampanye #SaveTheAmazon yang menyebar di media sosial adalah contoh nyata dari peran media sosial
dalam meningkatkan kesadaran terhadap masalah lingkungan. Kampanye ini berhasil menarik perhatian dunia
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terhadap deforestasi yang sedang berlangsung di hutan hujan Amazon dan mendorong tindakan untuk
melindunginya. Dengan bantuan jejaring sosial, informasi tentang pentingnya melindungi hutan hujan Amazon
dan efek negatif penggundulan hutan dapat dengan cepat menyebar dan mempengaruhi opini publik, Masyarakat
harus berpartisipasi secara aktif dalam upaya mitigasi dan adaptasi masalah lingkungan hidup seperti perubahan
iklim, kerusakan ekosistem, dan hilangnya keanekaragaman hayati. Media sosial dapat menjadi alat yang sangat
efektif untuk memotivasi dan mendidik orang untuk mengambil tindakan [4]. Dalam situasi seperti ini, proses
analitik hierarki (AHP) dapat digunakan untuk membantu masyarakat dan pemangku kepentingan dalam
menentukan prioritas, mengukur dampak, dan membuat keputusan yang tepat. Dalam konteks masalah lingkungan
hidup, AHP dapat digunakan untuk mengukur dampak dari berbagai tindakan, menentukan tindakan mana yang
harus diprioritaskan, dan membandingkan berbagai kriteria dan sub-kriteria.

Analitical Hierarchy Process (AHP) adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi dan membuat

keputusan multi-kriteria. AHP menggabungkan objektivitas dan subjektivitas dalam proses pengambilan
keputusan untuk membantu menemukan faktor-faktor yang paling penting dalam situasi yang kompleks.
Thomas L. Saaty membuat model yang mendukung keputusan Analitical Hierarchy Process, yang menguraikan
masalah yang kompleks dengan banyak faktor atau kriteria menjadi suatu hierarki. Saaty (1993) mendefinisikan
hierarki sebagai representasi dari sebuah masalah yang kompleks dalam suatu struktur multilevel di mana tujuan
adalah level pertama, diikuti oleh level faktor, kriteria, dan sub kriteria [5]. Untuk mengatasi masalah lingkungan,
diperlukan strategi kompleks yang melibatkan berbagai platform media sosial. Pendekatan ini sangat memengaruhi
pemikiran masyarakat tentang konservasi dan perlindungan lingkungan karena krisis lingkungan di Indonesia saat
ini mengancam kelestarian ekosistem, sehingga penanganan masalah lingkungan memerlukan pendekatan
multidimensi yang melibatkan banyak pemangku kepentingan [6] Permasalahan lingkungan sangat penting karena
kualitas hidup manusia dipengaruhi langsung olehnya. Untuk menghindari bencana alam dan krisis lingkungan
hidup, masyarakat harus bertanggung jawab terhadap lingkungan dan mengubah cara mereka melihat dunia [7]
Dalam penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap masalah lingkungan hidup, tidak banyak penelitian yang
menggunakan metode analisis yang kuat seperti Analytic Hierarchy Process (AHP). AHP adalah metode
terstruktur yang digunakan untuk mengukur preferensi dan prioritas dalam pengambilan keputusan multi-kriteria.
Dalam konteks ini, Analytical Hierarchy Process (AHP) dapat digunakan untuk menganalisis kontribusi media
sosial terhadap pemberdayaan lingkungan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi celah dalam
literatur dengan menganalisis pengaruh media sosial terhadap pemberdayaan lingkungan masyarakat. Akibatnya,
penelitian ini akan meningkatkan pemahaman kita tentang fungsi media sosial dalam hal ini.

2. Metode Penelitian

Untuk mengukur dampak penggunaan media sosial terhadap pemberdayaan masyarakat terkait masalah
lingkungan, penelitian ini menyelidiki komunitas yang aktif menggunakan platform media sosial seperti Tiktok,
Twitter, dan Instagram. Memiliki pemahaman tentang bagaimana pengguna media sosial dapat membantu remaja,
mahasiswa, atau kelompok tertentu yang tertarik pada masalah lingkungan [8]. Analisis ini akan mengumpulkan
data dari responden seperti siswa sekolah menengah pertama dan mahasiswa yang aktif menggunakan media
sosial. Tujuan dari pengumpulan data ini adalah untuk mengukur seberapa efektif penggunaan media sosial dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang masalah lingkungan atau sejauh mana masyarakat merasa
diberdayakan oleh informasi yang mereka peroleh dari media sosial. Melakukan penilaian perbandingan untuk
setiap kriteria dan alternatif. Ini dapat menunjukkan tingkat kepentingan relatif antara tiga elemen dengan
menggunakan skala Saaty, seperti 1 hingga 9, dan melakukan analisis konsistensi pada matriks perbandingan
berpasangan untuk memastikan bahwa hasilnya konsisten.

Tabel 1. Skala Perbandingan Berpasangan. [9]
Intensitas Kepentingan  Keterangan

1 Sama Penting

3 Sedikit Lebih Penting

5 Cukup Penting

7 Sangat Penting

9 Ekstrim Penting

2,4,6,8 Nilai dari dua Penelitian yang di Dekatkan
Resiprokal Jika Elemen | memiliki salah satu angka di atas dibandingkan

elemen J, maka j memiliki nilai kebalikannya ketika dibandingkan
dengani

Metode Pengumpulan Data ini adalah:
1. Data dikumpulkan melalui kuesioner survei. Pemilihan sampel representatif dilakukan setelah populasi target
penelitian ditetapkan. Misalnya, survei dilakukan pada 69 orang berusia 14 hingga 27 tahun untuk mengetahui
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pendapat publik tentang pengaruh media sosial pada masalah lingkungan seperti Instagram, TikTok, dan
Twitter.

2. Tentukan pertanyaan apa yang akan diajukan dan topik wawancara. Buat daftar pertanyaan wawancara yang
terdiri dari pertanyaan utama dan pertanyaan pelengkap yang relevan dengan topik penelitian. Beri penjelasan
tentang tujuan penelitian dan mekanisme penggunaan data. Pilih responden yang memiliki pengetahuan atau
pengalaman yang terkait dengan masalah lingkungan di media sosial. Metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) digunakan untuk memastikan bahwa responden menyadari bahwa keterlibatan mereka adalah sukarela
dan anonim. Matriks perbandingan pasangan yang diberikan oleh responden harus diintegrasikan dengan hasil
wawancara. yang dapat meningkatkan pemahaman tentang preferensi dan perbandingan.

3. menemukan hasil utama dengan menggabungkan hasil analisis konten media sosial. melihat bagaimana
percakapan online mencerminkan atau mempengaruhi pendapat dan perilaku orang tentang masalah
lingkungan di platform media sosial seperti Twitter, TikTok, dan Instagram.

4. Matriks perbandingan pasangan, salah satu metode penting dalam proses hierarki analitis (AHP), digunakan
untuk mengumpulkan preferensi untuk elemen tertentu dalam hierarki, untuk menentukan kriteria dan
subkriteria yang akan dievaluasi, dan untuk memastikan bahwa hierarki elemen tersebut sesuai dengan tujuan
penelitian. Selain itu, pertanyaan penelitian memberikan penjelasan singkat tentang masing-masing kriteria
dan subkriteria yang akan dievaluasi.

Tabel 2. Contoh Matriks perbandingan Berpasangan [9].
Pengaruh Pengaruh Ketertarikan
Positif Negatif ~ Masyarakat

Positif 1 2 5
Negatif 0,5 1 4
Ketertarikan 0,2 0,25 1
Jumlah 1,7 3,25 10

5. Metode ini mengidentifikasi variabel yang akan dianalisis secara deskriptif. Ini dapat mencakup variabel
seperti tingkat partisipasi masyarakat, tingkat kesadaran akan masalah lingkungan, atau skor matriks
perbandingan pasangan dalam Analytical Hierarchy Process (AHP). Kalkulasi statistik deskriptif untuk
masing-masing kelompok dapat digunakan untuk membantu memahami pola atau perbedaan yang mungkin
terjadi di antara kelompok-kelompok tersebut dan menginterpretasikan hasil analisis.

3. Hasil dan Pembahasan

Penggunaan media sosial mempengaruhi pemberdayaan masyarakat terkait masalah lingkungan
menemukan bahwa media sosial dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang masalah lingkungan dan
mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan dan kampanye lingkungan. Penelitian ini menemukan
bahwa penggunaan media sosial memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kesadaran
masyarakat tentang masalah lingkungan [10] Hasilnya didukung oleh wawancara dengan responden yang aktif
menggunakan media sosial dan analisis data survei. Beberapa temuan penting adalah sebagai berikut:

3.1. Hasil Survei
Hanya 49,3% dari 69 pengguna media sosial yang terlibat dalam survei pernah terlibat atau melakukan
kegiatan lingkungan di platform seperti Tiktok, Instagram, dan Twitter.

apakah Anda pernah Terlibat dalam kegiatan atau gerakan lingkungan yang di temukan melalui
Media Sosial

69 jawahan

o
® Tidak

Gambar 1. Diagram Hasil Analisis
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Dari 69 orang yang disurvei, 62,3% mengatakan bahwa media sosial dapat membantu pemberdayaan masyarakat
terkait masalah lingkungan.

sejauh mana anda merasa pemberdayaan masyarakal melalui media sosial dapat memberikan
dampak positif dalam menyelesaikan isu lingkungan

&9 jawaban

@ Positit

@ Sangal Posilif
Metral

@ Negatif

@ Sangat Megatif

Gambar 2. Hasil Analisis

Di antara mereka yang disurvei, 44,9% menyatakan bahwa media sosial sangat mempengaruhi kesadaran
masyarakat tentang masalah lingkungan, sementara 4,3% menyatakan bahwa media sosial kurang mempengaruhi
atau memberikan kesadaran tentang masalah lingkungan, seperti yang ditunjukkan pada diagram di bawah ini.

menurut anda, sejauh mana media sosial dapat mempengaruhi kesadaran masyarakat terkait isu
lingkungan
&9 jawaban

@ Cukup mempengaribi

@ Sangat Mempengaruhi
Metral

@ Kurang mempengaruhi

@ Tidak Mempengaruhi

Gambar 3. Hasil Analisis

Beberapa masyarakat memberikan respons terhadap masalah lingkungan seperti, menurut
depan*****@gmail.com “menurut saya media sosial dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap lingkungan Melalui media sosial, masyarakat dapat dengan mudah mengakses
berita, artikel, dan kampanye lingkungan yang dapat membentuk persepsi positif terhadap upaya pelestarian
lingkungan.” Dan menurut hesti******@gmail.com “Pemberitaan media daring terhadap isu lingkungan dan
perubahan iklim masih rendah. Berita-berita seputar isu-isu ini hanya berkutat pada narasi kebijakan di tingkat
pusat dan tidak mengelaborasi masalah atau menggali. Media sosial perlu lebih gencar dalam memberitakan
isu lingkungan”.

3.2. Hasil Analisis Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analisis Hirarki Proses (AHP) adalah metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pengaruh
penggunaan media sosial dalam pemberdayaan masyarakat terkait masalah lingkungan. Dengan
mempertimbangkan berbagai kriteria dan subkriteria, AHP membantu dalam pengambilan keputusan kompleks
dan memungkinkan penilaian relatif terhadap berbagai elemen sistem. Untuk penelitian ini, responden yang dipilih
berasal dari berbagai demografi remaja dan dewasa yang aktif menggunakan sosial media. Berikut adalah gambar
kriteria dan sub-kriteria:

Seperti yang ditunjukkan pada gambar 4, pentingnya masing-masing kriteria dan sub-kriteria dapat
dibandingkan dengan menggunakan skala perbandingan pasangan 1-9.

Untuk mengevaluasi tingkat kepentingan suatu komponen terhadap komponen lainnya, gunakan skala
perbandingan kuantitatif dari 1-9. Nilai-nilai perbandingan dari masing-masing kriteria dan sub-kriteria kemudian
diolah untuk menghasilkan peringkat kriteria dan sub-kriteria untuk seluruh kriteria, yang kemudian dibandingkan
sesuai dengan kesimpulan untuk menghasilkan prioritas dan bobot.
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Pada langkah ini, perhitungan dilakukan antara masing-masing Kriteria. Tabel berikut menunjukkan hasil
perhitungan matriks perbandingan berpasangan.

Pengaruh Media Sosial terhadap Pemberdavaan Masyarakat terkait

Isu Lingkungan

Pengaruh

Informasi Partisipasi

Tiktolk | | Instagram Trwitter

Gambar 4. Hirarki Perbandingan kriteria dan subkriteria.

Tabel 3. Matrik Perbandingan Kriteria

Informasi Partisipasi Pengaruh
Informasi 1 5 7
Partisipasi 0,2 1 9

Pengaruh  0,142857143 0,111111111 1
JUMLAH 1,342857143 6,111111111 17

Selanjutnya dilakukan perhitungan tahap normalisasi, yang juga dikenal sebagai perhitungan nilai kriteria.
Perhitungan ini dibuat dengan membagi setiap elemen matrik, dan table berikut menunjukkan jumlah hasilnya:
Tabel 4. Matriks Nilai Kriteria

Informasi  Partisipasi  Pengaruh  Jumlah Prioritas
Informasi 0,74 0,82 0,53 2,09 0,70
Partisipasi 0,15 0,16 0,53 0,84 0,28
Pengaruh 0,11 0,02 0,06 0,18 0,06
Jumlah 1,00 1,00 1,12 3,12 1,04

Perhitungan rasio konsisten dilakukan untuk mengetahui apakah penilaian perbandingan konsisten. Menentukan
nilai eigen maksimum (Amaks), Amaks didapat dari penjumlahan hasil dari perkalian jumlah kolom nilai matriks
ke bentuk decimal dengan eigenvector (bobot prioritas) sebagai hasilnya.
Amaks = (1,342857143 * 0,70) + (6,111111111*0,28) + (17 * 0,06) = 3,69
Menghitung Indeks Consitensi (Cl)
CI = (Amaks-n)/(n-1)

=(3,69-3)/(3-1) = 0,35
Rasio Konsitensi = CI / IR nilai IR pada n-3 adalah 0.58 * (Sesuai tabel Indeks Random yang telah ditentukan)
CR=CI/IR=0,35/0,58=0,60
Nilai CR > 0,1 (10%) maka pembobotan nya KONSISTEN.
Keterangan : Jika Nilai lebih besar dari 0,1 (10%) maka konsisten dan jika lebih kecil maka di anggap tidak
konsisten.

Selanjutnya adalah menentukan prioritas subkriteria atau pembobotannya. Perhitungan ini dilakukan
terhadap subkriteria dari semua kriteria, sehingga jika ada tiga kriteria, akan ada tiga perhitungan prioritas
subkriteria.

a. Sub Kriteria Informasi
Lakukan perhitungan subkriteria dibandingkan dengan subkriteria lainnya.

Tabel 5. Matrik Perbandingan Sub-Kriteria Informasi
Tiktok Instagram  Twitter

Tiktok 1 4 2
Instagram 0,25 1 2

Twitter 0,50 0,25 1

Jumlah 1,75 5,25 5,00
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Selanjutnyta dilakukan perhitungan tahap normalisasi, atau perhitungan nilai subkriteria, Tabel berikut
menunjukkan jumlah yang diperoleh dengan membagi setiap elemen matrik:

Tabel 6. Matriks Nilai Sub-Kriteria Informasi

Tiktok Instagram  Twitter  Jumlah Prioritas
Tiktok 0,57 0,76 0,4 1,73 0,58
Instagram 0,14 0,19 0,40 0,73 0,24
Twitter 0,29 0,05 0,20 0,53 0,18
1,00 1,00 1,00 3,00 1,00

b. Sub-Kriteria Partisipasi
Hitung Nilai subkriteria dibandingkan dengan subkriteria lainnya.

Tabel 7. Matrik Perbandingan Su-Kriteria Partisipasi.
Tiktok Instagram  Twitter

Tiktok 1 8 2
Instagram 0,125 1 2

Twitter 0,50 0,125 1

Jumlah 1,63 9,13 5,00

Selanjutnya dilakukan perhitungan tahap normalisasi, atau perhitungan nilai subkriteria, Tabel berikut
menunjukkan jumlah yang diperoleh dengan membagi setiap elemen matrik:

Tabel 8. Matrik Nilai Sub-Kriteria Partisipasi
Tiktok Instagram Twitter JUMLAH PRIORITAS

Tiktok 0,62 0,88 0,4 1,89 0,63
Instagram 0,08 0,11 0,40 0,59 0,20
Twitter 0,31 0,01 0,20 0,52 0,17
1,00 1,00 1,00 3,00 1,00

c. Sub-Kriteria Pengaruh
Perhitungan subkriteria dibandingkan dengan subkriteria lainnya.

Tabel 9. Matrik Perbandingan Su-Kriteria Pengaruh.
Tiktok Instagram  Twitter

Tiktok 1 5 2
Instagram 0,2 1 3
Twitter 0,50 0,2 1

Jumlah 1,70 6,20 6,00

Perhitungan tahap normalisasi, atau perhitungan nilai subkriteria. Tabel berikut menunjukkan jumlah
yang diperoleh dari pembagian setiap elemen matrik:

Tabel 10. Matriks Nilai Sub-Kriteria Pengaruh.
Tiktok Instagram Twitter JUMLAH PRIORITAS

Tiktok 0,59 0,81 0,333333333 1,73 0,58
Instagram 0,12 0,16 0,50 0,78 0,26
Twitter 0,29 0,03 0,17 0,49 0,16
1,00 1,00 1,00 3,00 1,00

Setelah menghitung prioritas kriteria dan subkriteria, perhitungan perangkingan akan dilakukan. Ini
akan dilakukan dengan mengalikan prioritas kriteria atau pembobotan subkriteria, seperti yang ditunjukkan dalam
tabel berikut:

Tabel 11. Hasil keseluruhan pembobotan/Prioritas Kriteria dan Subkriteria.
Prioritas Tiktok Instagram  Twitter

Informasi 1,00 0,58 0,24 0,18
Partisipasi 1,00 0,63 0,2 0,17
Pengaruh 1,00 0,58 0,26 0,16

Jumlah 3,00 1,79 0,7 0,51

https://ejournal.mediaantartika.id/index.php/jka 40



Jurnal Komputer Antartika
Volume 2 Nomor 1 2024

Tabel 12. Hasil Akhir.
Kriteria Tiktok  Instagram  Twitter
Informasi 0,58000 0,24000 0,18000
Partisipasi 0,63000 0,20000 0,17000
Pengaruh 0,58000 0,26000  0,16000

Total 1,79000 0,70000 0,51000
Peringkat 1 2 3
Dari tabel 12, diperoleh hasil akhir sebagai berikut:
Tiktok =1,79000 mendapatkan peringkat 1
Instagram = 0,7000 mendapatkan peringkat ke 2
Twitter = 0,51000 mendapatkan peringkat ke 3.

4. Kesimpulan

Setelah penelitian yang dilakukan untuk penulisan skripsi ini, penulis mencapai beberapa kesimpulan
Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat memainkan peran penting dalam pemberdayaan
masyarakat terkait masalah lingkungan. Media sosial dapat meningkatkan kesadaran, partisipasi, dan keterlibatan
masyarakat dalam masalah tersebut. Analisis Hierarki Hierarki (AHP) dapat digunakan untuk menemukan
komponen penting yang memengaruhi media sosial, seperti tingkat kesadaran, partisipasi aktif, dan efektivitas
tindakan konkret. Seseorang dapat membuat strategi pemberdayaan dengan fokus pada kriteria ini.
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